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Dunia akademik dalam
beberapa tahun terakhir in
telah menjadikan turnitin se-

ialat karya
ilmiah guna me nghmdarl
kan teks memenm
tulis terhadap teks elektronik
disedi perusahaan e
temal yangmenjual Bsensinya
pada universitas-universitas
uniuk mengpunakannyaseca- !
rainternal. Pertanyaan, apa-
kah turnitin sepenuhnya dapat dihandalkan?

Sebuah web ebout.com menjelaskan tumitin secara umum
berfungsi sehagal sehuah sebuah sistem plagiarisme berbasis situs
jejaring (weh) an berbagai universitas. Fungsi
ulama tumitin mencegah plagiarisme dalam
penulisan Icﬂrya]lmmh.n’ tulis.

Memberikan ran yang dapat membaniu mengiden-
tifikasi terjadinya plagiarisme. anbcﬂlm‘l mazhasiswa atan
peneliti beberdpa identifikasi terkait pl Ftansme dan poin-
poin tulisan yang periu diperbaiki aﬁa]j ak mem

adan plam M mskax}ranﬂls.knrya

Al
e,



Diari penjﬁeﬁan di atas dapat dipahami bahwa turnitin
hanya punya kemampuan daﬁhcakglagiarismepadabahm
lekironik

yang tertuang pada teks e ari internet termasuk
djl?ﬁ?ghmmmmgh:w limkrvya sendiri. Artinya jika sebuah
toks di luar elekironik dar internet sudah pasti a]ru:la]armya
turnitin dalam pelacakan arisme tidak dapat dihandalkan.
Sebanyak apapun isi buku yang kita tulis, pasti tidak dapat
dilacak oleh turnitin.

Padasisi lain kelernahan tumitin cendrungmembuat
penulis teks kesal atan tnrgangﬁraﬂal ketika penulis teks
mengalihkan tulisannya ke lembar bar dalam bentuk word
yang semula sudah sempat diturnitin, maka teks tersebut
juga dianggap plagiat. Alhasil sebagai solusi penulis teks hams
mengulangi penuli kembali, sehingga memakan wakin
panjang, dan mend hal membosankan. Apalagi ketika
mengejar deadline dalam sebuah tulisan penelitian yang
terkadang waktunya memang sudah dibatasi.

Turmitin di satu sisi menguntungkan bagi pihak penilai
karyailmiah, karena dapat membantu dalam pelacakan plagia-
risme, tetapi di sisi lain sangat merugikan bagi pihak penulis
karya ilmiah. Karena itu perlu mempertimbangkan dalam

aan sistern mitin uniuk menguji plagiarisme dalam

sudi:;ilckstduhsm' karya ilmiah agar tidak sampai merugikan
p is.
Ei‘nkpmlhjanniﬂs hasil turnitin sudah hans diperti

embali. Sebab I:||ag;ai}nﬂ'ﬁixnr_lI sistem elektronik atau digital
rang digunakan akan g kaku, karena memang sudah
&pmgam sedemikian rupa. Tentu berbeda dengan cama kerja
manual yang mungkin lambat dan tidak mampu melacak
secara menyeluruh. Tetapi yang terpenting adalah kesemua
itu terletak pada kesadaran diri sendiri untuk menghindari
dosa plagiat.



Menurut Undang Undang No. 20 Tahun 2000 tentang Sistern
Pendidikan Nasional pasal 25 ayat 2 dan pasal 70 mengatur
tentang sanksi plagiarisme klususnya dilinglungan akademis.
Sanksi yang Lal';rtuang dalam Ul Ererschut yaitu: (Pasal 25)

a:,mz nmmcmwm m i, atau vokasi terbukt

meru akan j 1p]nkaﬁcabu1 Eﬂim}m_ (Pasal 70): Luhisan
mlah yang digun nya untuk mendapatkan
giiara.kademik. profesi, atau vokasi sehagaimana dimaksud
am Pasal 25 Ayat (2} terbukt merupakan jiplakan dipidana
%luegm&uatahlmdam'mmlpldam

mpalmghaﬂ}akﬂp 200.000.000,00 (dua ratus juta rupiah)
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